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 Permasalahan yang ditemui dilapangan pada penelitian ini ialah anak belum 

dapat konsentrasi, belum dapat menempelkan bahan kolase dipermukaan kertas 

dengan rapi, dan anak belum dapat membentuk potongan bahan kolase sesuai 

bentuk gambar. Mengingat perkembangan motorik halus anak mempengaruhi 

rasa percaya diri anak untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Melalui penelitian 

ini, peneliti mengetahui peran guru dalam memberikan akivitas kepada anak 

melalui kegiatan kolase. Jenis Penelitian Tindakan Kelas dengan jumlah subyek 

15 siswa di TK Islam Al-Fattah Sidoarjo kelas Inovatif 2. Penelitian ini 

dilakukan 2 siklus dengan prosedur di setiap siklus, rancangan penelitian ini 

terdiri dari empat tahap: perencanaan; pelaksanaan; pengamatan; dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis pada penelitian ini dengan analisis deskriptif 

kualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil aktivitas guru pada siklus I dengan 

jumlah persentase 69% dan meningkat pada siklus II sebesar 94%. Aktivitas 

siswa pada siklus I sebesar 56,22% dan meningkat pada siklus II sebesar 87,5%, 

dan hasil dari ketercapaian keterampilan motorik halus melalui kegiatan kolase 

pada siklus I dengan persentase sebesar 73% dan meningkat pada siklus II 

sebesar 93%. Dapat disimpulkan upaya dalam meningkatkan motorik halus anak 

melalui kegiatan kolase dari bahan daun dapat meningkatkan keterampilan 

motorik halus siswa TK Islam Al-Fattah Sidoarjo. 

  ABSTRACT 

Keywords: 

Skills; 

Fine Motor; 

Collage; 

Leaf Material; 

 The problems encountered in the field in this research were that children could 

not concentrate, could not stick the collage material neatly on the surface of the 

paper, and children could not form pieces of collage material according to the 

shape of the picture. Considering the development of children's fine motor skills 

affects children's self-confidence to carry out daily activities. Through this 

research, researchers find out the role of teachers in providing activities to 

children through collage activities. Type of Classroom Action Research with 15 

students as subjects in Al-Fattah Islamic Kindergarten Sidoarjo Innovative class 

2. This research was conducted in 2 cycles with procedures in each cycle, this 

research design consisted of four stages: planning; implementation; 

observation; and reflection. Data collection techniques use observation, 

interviews and documentation. The analysis technique in this research is 

qualitative descriptive analysis and quantitative analysis. The results of teacher 

activities in cycle I were 69% and increased in cycle II by 94%. Student activity 

in cycle I was 56.22% and increased in cycle II by 87.5%, and the results of 

achieving fine motor skills through collage activities in cycle I were 73% and 

increased in cycle II by 93%. It can be concluded that efforts to improve 

children's fine motor skills through collage activities from leaf materials can 

improve the fine motor skills of Al-Fattah Sidoarjo Islamic Kindergarten 

students. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan nasional, yang tercantum dalam Pasal 3 Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

menyatakan bahwa pendidikan harus dilakukan sejak dini untuk menunjang program 

peningkatan pendidikan, salah satu program pemerintah yang dapat dilaksanakan 

melalui berbagai upaya, salah satunya dengan mendirikan kelompok bermain. “Untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan nasional bertujuan untuk membangun 

potensi siswa untuk menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri. Selain itu ingin 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. 

Masa usia dini adalah masa emas perkembangan anak di mana semua aspek 

perkembangan dengan mudah mendapat dorongan. Periode emas ini hanya terjadi 

sekali sepanjang sejarah manusia (Depdiknas,USPN,2004:4). Pendidikan, menurut 

Undang-Undang Sisdiknas (2003), adalah upaya sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.dan proses pembelajaran agar 

peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

ketrampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, komunitas, negara, dan 

bangsa. Beberapa aspek perkembangan anak selama pendidikan anak usia dini 

diantaranya ada aspek  keagamaan, moral, dan sosial emosional, aspek bahasa, aspek 

kognitif, aspek seni, dan aspek fisik motorik, ada motorik kasar dan halus. Aspek 

perkembangan motorik halus yang akan dikembangkan melalui kegiatan kolase 

dengan berbagai bahan dan mempertimbangkan salah satunya dengan menggunakan 

berbagai sarana pembelajaran yang menarik (Kusna, Siti Labiba, 2023). 

Pada umumnya, pendidikan anak usia dini mengembangkan enam aspek 

penting dari kehidupan seorang anak. Aspek agama dan moral, aspek kognitif, aspek 

motorik, aspek sosial dan emosi, aspek bahasa, dan aspek seni adalah komponennya. 

Dalam upaya untuk mengembangkan aspek tersebut, ada beberapa tantangan. Salah 

satunya adalah aspek motorik halus yang ditemukan di salah satu lembaga PAUD, di 

mana metode pembelajaran yang digunakan belum bervariasi, sehingga motorik halus 

anak belum berkembang dengan baik. Anak-anak pada usia kelompok bermain atau 

usia empat hingga lima tahun seharusnya sudah memiliki keterampilan motorik halus. 

Kemampuan untuk mengambil benda dengan jari, memindahkan benda dari satu 

tangan ke tangan yang lain, dan memasukkan dan mengeluarkan benda dari wadah 

sangat penting untuk perkembangan anak yang optimal dan kemampuan untuk 

melakukan tugas dengan lancar tanpa gangguan gerak otot (Primayana 2020). Apabila 

perkembangan motorik halus anak kurang, anak akan mengalami kesulitan untuk 

mengendalikan tangan. Oleh karena itu, kemampuan motorik halus harus 

dikembangkan di  jenjang pendidikan anak usia dini untuk melatih kekuatan tangan 

dan koordinasi otot tangan dan mata (Nugrahaeni and Ami 2023). 
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Dari hasil observasi dilapangan melalui wawancara dengan guru wali di kelas 

Inovatif 2 di TK Islam Al-Fattah Sidoarjo, ditemukan beberapa hambatan dalam 

perkembangan motorik halus anak belum berkembang dengan optimal. Dari 15 anak 

yang mampu berkembang dengan baik sebanyak 8 anak, dan 7 anak lagi belum dapat 

berkembang dengan baik. Terlihat ketika kegiatan pembelajaran menggunting, 

mewarnai dan meronce masih belum optimal. Dengan segala upaya guru dalam 

mengopimalkan agar keterampilan motorik halus anak dapat berkembang, guru 

mengajak anak melakukan kegiatan kolase dengan bahan biji-bijian. Dari hasil 

melakukan kegiatan kolase dengan biji-bijian dan kertas terlihat anak sudah mulai 

antusias namun hasil pembelajaran di kelas tidak optimal karena kondisi kelas menjadi 

gaduh ketika anak kesulian menempelkan biji-bijian sesuai bentuk gambar, selain itu 

anak kurang dapat konsentrasi ketika menggunting.  Dengan adannya permasalahan 

diatas, maka peneliti berupaya meningkatkan perkembangan keterampilan motorik 

halus anak dengan kegiatan kolase dari bahan alam yaitu daun. Dengan daun anak 

tidak akan kesulitan dalam menempelkan dan lebih mudah lagi potongan daun di sobek 

atau bisa juga dengan daun tertentu yang masih utuh, bentuk gambarpun guru memilih 

bentuk hewan yang sesuai dengan tema agar anak lebih semangat dan minat belajarnya 

meningkat. Menurut (Saida and Yunitasari 2022) Gambar yang akan dibuat kolase 

dapat disesuaikan dengan tema atau materi yang akan diajarkan kepada siswa.  

Kegiatan melalui kolase dapat meningkatkan kemampuan motorik halus sebab 

kegiatan kolase dengan menggabungkan mata, otot, dan otak (Wahyuni and Khotimah, 

2014). Menurut (Nur Kholifah and Nuzsep Almigo 2024) Motorik halus adalah 

gerakan bagian tubuh tertentu dengan menggunakan otot-otot kecil yang dilakukan 

dengan perlahan dengan gerakan jari jemari dan pergelangan tangan seperti halnya 

kemampuan yang digunakan untuk  menulis, yang membutuhkan morotik halus anak 

dan sangat penting untuk prestasi akademik di kemudian hari. 

Dalam kegiatan pembelajaran yang dapat mendorong minat anak untuk 

mengikuti kegiatan yang guru berikan tidak hanya didukung oleh kelas yang nyaman 

atau kegiatan bernyanyi dan main games, namun pembelajaran yang dapat menarik 

perhatian anak seperti, mewarnai, menulis, melipat kertas. Hal ini sejalan dengan 

(Miftah 2014) Pembelajaran yang menarik adalah pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk berimajinasi, menulis, dan berbicara.Pembelajaran berbasis lingkungan 

19 
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adalah salah satu jenis pembelajaran yang dapat menarik minat anak. Lingkungan 

sekitar yang dimaksudkan termasuk sekolah, rumah, pasar, sawah, dan lainnya. Selain 

itu, sebagai guru harus mampu membuat model pembelajaran yang dapat membantu 

siswa belajar, serta menumbuhkan potensi anak untuk menjadi anak yang dapat 

mengembagkan kreativitas. Kebutuhan anak usia dini adalah bermain, pada saat 

kondisi belajar di kelas maka guru harus mampu mengelola pembelajaran menjadi 

belajar dan bermain melalui media edukasi dengan begitu kemampuan anak akan 

berkembang. Menurut (Mardini and Aulia 2021). Bermain adalah salah satu kebutuhan 

anak, perkembangan anak akan terganggu apabila kebutuuhan bermiannya tidak 

terpenuhi, oleh karena itu anak-anak penting diberi alat permainan yang memiliki 

nilai-nilai edukasi dan  potensi anak akan berkembang (Agustin 2020). Aktif mengajak 

anak bermain adalah salah satu cara agar mereka dapat berinteraksi. Bermain 

membantu mereka menemukan hal-hal baru dan belajar bersosialisasi (Agustin, 

Yuliana, and Amelia Andayani 2022). 

Adapun penelitian sebelumnya yaitu, penelitian dari (Maghfuroh 2020) dengan 

judul “Kolase Daun Kering Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Anak 

Parasekolah” dengan hasil hampir seluruh anak mengalami perkembangan motorik 

halus normal Sesudah diberikan teknik kolase daun kering dan Terdapat pengaruh 

terapi teknik kolase daun kering terhadap perkembangan motorik halus anak 

prasaekolah di TK Tunas Jaya 1 Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten 

Lamongan. Dan penelitian dari (Nisa 2021) dengan judul “Implementasi Penggunaan 

Kolase Dalam Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia Dini” dengan Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan teknik kolase dapat meningkatkan motorik 

halus anak. Media yang digunakan peneliti adalah bahan dari alam, seperti biji-bijian 

dan daun-daunan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan upaya  dengan melaui 

kegiatan kolase dari bahan daun untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan PenelitianTindakan Kelas (classroom action 

research) atau PTK. Penelitian ini dilakukan pada anak di TK Islam Al-Fattah Sidoarjo 

di kelas Inovatif 2 dan Subjek penelitian  berjumlah 15 anak, yang terdiri atas 7 anak 

perempuan dan 8 anak laki-laki. Sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas di 

20 
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setiap siklus, rancangan penelitian ini terdiri dari empat tahap: perencanaan; 

pelaksanaan; pengamatan; dan refleksi. 

 Siklus pada penelitian akan berhenti, apabila indikator keberhasilan atau 

tujuan pencapaian indikator sudah memenuhi skor maksimal. Jumlah siklus akan 

ditentukan oleh ketercapaian tujuan penelitian. Menurut pendapat (Agustin, Yuliana, 

and Amelia Andayani 2022) Apabila tujuan penelitian sudah tercapai pada siklus ke 

II, maka penelitian ini cukup melaksanakan penelitian sampai siklus II dan tidak 

melanjutkan pada berikutnya atau siklus III. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mencari informasi atau 

melakukan pengamatan aktivitas siswa dan aktivitas guru ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 

terkait permasalahan yang telah ditemui di kelas, selain itu ada dokumentasi yaitu 

berupa foto kegiatan penelitian, perangkat pembelajaran,  semua alat yang digunakan 

dalam pelaksanaan penelitian.   

Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan menguraikan data yang telah diperoleh 

melalui teknik analisis kuantitatif. Pengelolaan data kuantitatif dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑥100                       

Keterangan:  

P : Persentase  

F :  Frekuensi dari setiap jawaban yang telah menjadi pilihan responden  

N : Jumlah responden (Abdussamad, 2021) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Hasil dari penelitian melalui penẻrapan kolase dari daun pada kelas TK 

Inovatif 2 di TK Islam Al-Fattah Sidoarjo. Melalui penerapan pembuatan kolase 

dengan media dari daun. Selain untuk meningkatkan kemampuan motorik halus siswa, 

siswa mempunyai pengalaman dalam belajar, siswa lebih kreatif dalam memecahkan 

masalah, lebih termotivasi dan siswa akan lebih percaya diri dalam belajar. 

21 
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Dari hasil kegiatan belajar dengan membuat kolase dari daun, terlihat ada ada 

peningkatan  di setiap siklus penelitian. Hasil pada siklus I dan II pada aktivitas guru 

dapat diliha pada gambar grafik dibawah ini. 

 

 

 Gambar  Grafik 4.1  

Hasil Aktivitas Siswa melalui kegiatan Kolase dari Daun 

 

  Dari hasil perolehan data pada gambar diatas, menunjukkan adanya 

peningkatan persentase dari siklus I ke siklus II. Adapun kriteria penilaian dari 

aktivitas guru diantaranya: a) Menanyakan kehadiran anak., b) Guru mengajak anak 

menirukan lafal Surat Al-Falaq dan ayat kursi, c) Menyanyi lagu ikan, d) Guru 

mempersiapkan anak-anak untuk mengikuti pembelajaran, e) Guru menunjukkan 

media pembelajaran kolase, f) Guru memberi contoh cara kolase, g) Guru membantu 

dan membimbing anak yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran kolase, h) Guru 

menunjukkan hasil karya anak.  Perolehan rata-rata pada siklus I yaitu 2,7 dengan 

persentase keberhasilan aktivitas guru sebesar 69%.  

Dari data yang diperoleh pada siklus I, bahwa indikator keberhasilan belum tercapai 

dengan maksimal. Masih perlu adanya perbaikan aktivitas guru pada siklus selanjutnya 

yaitu siklus II. Pada kegiatan di siklus II memperbaiki perolehan skor yang masih 

dianggap kurang di siklus I, dan harus ditingkatkan pada siklus II. 

       Hasil pada siklus II sudah menunjukkan adanya peningkatan yang sangat baik 

dengan perolehan rata-rata sebesar 3,7 dengan jumlah persentase sebesar 94%. Dari 

hasil tersebut pada aktivitas guru dengan kegiatan membuat kolase telah tuntas, hasil 

perolehan persentase menunjukkan bahwa kriteria penilaian memperoleh skor yang 

diharapkan dan tidak perlu melakukan tindakan pada siklus berikutnya. 

3
4

2 2
3 3

2
3 3

4 4
3 3

4 4 4 4 4

Hasil Aktivitas Guru melalui Kegiatan Kolase

Siklus I Ssiklus II
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Di setiap kegiatan pembelajaran pasti ada perlakuan dan penerima perlakuan 

yaitu guru dan siswa. Setelah perlakuan itu sudah terlaksana, maka perlu adanya 

perolehan data penerima perlakuan melalui aktivitas siswa. Hasil perolehan data pada 

aktivitas siswa dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini : 

 

Gambar Grafik 4.2 

Hasil Aktivitas Siswa melalui kegiatan Kolase dari Daun 

 

Hasil perolehan data aktivitas siswa pada siklus I ke siklus II terlihat pada 

gambar grafik diatas mengalami peningkatan. Adapun kriteria penilaian aktivitas 

siswa diantaranya ada: a) Anak mampu mengikuti instruksi guru selama proses 

kegiatan belajar, b)Melakukan yang memperlihatkan anak Terampil mengggunakan 

tangan kanan dan tangan kiri dalam membuat kolase dari daun, c)Menempelkan 

potongan daun, dan d)Membentuk kolase gambar sesuai dengan bentuk gambar 

menggunakan potongan daun.  

Hasil perolehan akivitas siswa pada siklus I dengan rata-rata sebesar 2,25 

dengan jumlah persentase sebesar 56,25%, perolehan hasil persentase pada siklus I 

belum memenuhi indikator keberhasilan. Dengan adanya hasil pada siklus I, pada 

siklus II dilakukan perbaikan melalui aktivitas guru agar hasil aktivitas siswa pada 

siklus II mendapatkan nilai yang maksimal dan mengalami peningkatan. Hasil rata-

rata aktivitas siswa memperoleh 3,5 dan hasil persentase sebesar 87,5%. Hasil 
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menunjukkan bahwa ada peningkatan pada siklus II, dari hasil pengamatan tersebut 

aktivitas siswa dianggap tuntas dan tidak perlu melakukan tindakan pada siklus 

selanjutnya. 

Dari hasil kegiatan belajar aktivitas guru dan aktivitas siswa yang saling 

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa di kelas, aktivitas siswa yang meningkat 

pastinya berdampak pula dengan hasil peningkatan motorik halus siswa TK Islam Al-

Fattah Sidoarjo yang terlihat melalui penggunaan kolase. Hasil penggunaan kolase 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel 4.1  Hasil Ketercapaian Keterampilan Motorik Halus Anak Kegiatan Kolase 

dari Hasil Pelaksanaan  Siklus I dan Siklus II 

 
No Nama 

Siswa  

Skor 

Siswa 

Siklus I 

Jumlah  Skor 

Siswa 

Siklus II 

Jumlah  Keterangan 

1 BSH 11 73% 14 93 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

2 MB 4 26,66% 1 6,66 Mulai Berkembang (MB) 

3 BB 0 0 0 0 Belum Berkembang (BB) 

           

Hasil dari evaluasi guru terhadap peningkatan motorik halus siswa TK Islam 

Al-Fattah Sidoarjo di kelas Inovatif 2 menunjukkan adanya peningkatan hasil nilai 

pada siklus I dan siklus II. pada kriteria BB sebelumnya ada 2 anak, di tahap siklus I 

krieria BB sudah tidak ada. Kriteria MB di tahap siklus I sejumlah 4 anak dan BSH 11 

anak. Setelah ada upaya perbaikan pada aktivitas guru, tahap siklus II kriteria BB dan 

MB sudah tidak ada dan hasil BSH 14 anak. Dari hasil siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan menjadi 93%. 

 

Pembahasan  

Aktivitas guru memberikan pengaruh yang sangat besar pada kualitas 

pembelajaran yang diterima siswa. Keterampilan guru dalam mengemas kegiatan 

pembelajaran dapat menentukan hasil pada peningkatan kemampuan atau 

perkembangan siswa ketika belajar di kelas. Hasil kualitas pembelajaran melalui 

penggunaan kolase daun dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini: 
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Gambar grafik 4.3 Perbandingan Hasil Aktivitas Guru Siklus I & Siklus II 

Berdasarkan gambar grafik 4.3, bahwa aktivitas guru dalam menggunakan 

kolase daun pada siklus I terlihat belum menunjukkan adanya keberhasilan, oleh 

karena itu perlu perbaikan pada beberapa indikator pada aktivitas guru yang 

memperoleh skor rendah. Kegiatan dalam a) Menanyakan kehadiran anak memperoleh 

3, namun masih perlu ditingkatkan lagi secara maksimal, dengan melakukan absensi 

dengan lempar bola dengan menyebutkan nama anak,  b)Guru mengajak anak 

menirukan lafal Surat Al-Falaq dan ayat kursi, dengan skor yang sangat baik sekali 

dan guru harus tetap mempertahanakan skor tersebut dengan teteap melakukan 

peningkatan keterampilan dalam memotivasi anak, c) Menyanyi lagu ikan, masih 

sangat kurang perolehan skor dan perlu ditingkatkan dengan mengajak siswa 

bernyanyi dan bertepuk tangan bersama, d) Guru mempersiapkan anak-anak untuk 

mengikuti pembelajaran,perolehan skor pada indikator ini rendah sekali, upaya guru 

dalam mempersiapakan pembelajaran mengajak anak bermain game, e) Guru 

menunjukkan media pembelajaran kolase, perolehan skor sudah baik ketika guru 

memperlihatkan kolase bentuk gambar hewan anak lenih antusias, f) Guru memberi 

contoh cara kolase, dengan memberikan contoh kolase perolehaan skor  sangat kurang 

dan guru melakukan upaya dengan melakukan pendampingan secara berkeliling, g) 

Guru membantu dan membimbing anak yang mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran kolase dengan perolehan skor baik, namun guru tetap berupaya 

melakukan bimbingan ke semua masing-masing anak tanpa terkecuali, h) Guru 

menunjukkan hasil karya anak dengan perolehan skor baik, guru tetap berupaya agar 

skor perolehan meningkat dengan memberikan reward ketika menunjukkan hasil karya 

semua anak TK Islam Al-Fattah Sidoarjo kelas Inovatif 2. Aktivitas guru dalam semua 

aspek sudah baik. Dengan demikian, aktivitas guru telah mencapai persentase yang 

ditetapkan pada indikator keberhasilan yaittu 80% 
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Perbandingan Hasil Aktivitas Guru 

Siklus I & Siklus II

Siklus I Siklus II

26 25 

http://journal.unugiri.ac.id/index.php/abata


 

ABATA (Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini)  

VOL(4), NO(1), Edisi Maret 2024 

 

http://journal.unugiri.ac.id/index.php/abata 19  
 

18 

Guru yang kreatif adalah guru yang mampu mengelola kelas dengan 

keterampilan – keterampilan guru yang dapat mendukung adanya peningkatan pada 

perkembangan anak, guru dapat memilih metode, model pembelajaran dan alah 

satunya dapat memilih media pembelajaran yang sesuai agar tujuan pembelajaran 

tersebut berhasil. Sejalan dengan pendapat (Agustin 2023) menyatakan bahwa 

Pengelolaan kelas yang baik yaitu dengan melalui peran guru, karena guru adalah 

fasilitator yang tidak hanya mampu  dalam menyampaikan materi, namun guru wajib 

smengetahui karakter semua siswa dengan menerapkan model, metode dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut (Agustin 2017) 

Proses pembelajaran yang sesungguhnya ada beberapa komponen yang dapat 

mendukung keberhasilan siswa antara lain: guru sebagai sumber dan alat 

belajar,lingkungan tujuan pembelajaran, evaluasi, dan strategi atau metode belajar 

mengajar dan siswa itu sendiri. 

Selain aktivitas guru, hasil perbandingan aktivitas siswa ketika mengikuti 

pembelajaran  dengan menggunakan kolase memberikan dampak yang sangat 

maksimal sekali dalam meningkatkan keaktifan anak dalam mengikuti pembelajaran. 

peningkatan siklus I ke siklus II sangat memuaskan, dapat dilihat pada gambar grafik 

dibawah ini: 

 

Gambar grafik 4.4 Perbandingan Hasil Aktivitas Siswa dalam  

kegiatan Belajar Kolase 

Berdasarkan gambar grafik 4.4, bahwa aktivitas aktivitas siswa dalam 

menggunakan kolase daun pada siklus I terlihat belum menunjukkan adanya 

peningkatan dải hasil sebelumnya, dengan upaya guru melalui kemampuan dalam 

pengelolaan kelas aktivitas siswa meningkat pada pembelajaran di siklus II. Ada 

beberapa indikator pada aktivitas siswa yang memperoleh skor rendah dan diperbaiki 

pada siklus II diantaranya ada, a) Anak mampu mengikuti instruksi guru selama proses 

kegiatan belajar memperoleh skor kateori yang cukup, guru berupaya memperbaiki 

56.22
87.5

0

100

Persentase

Perbandingan Hasil Aktivitas Siswa 

dalam kegiatan Belajar Kolase 

Siklus I Siklus II

26 

http://journal.unugiri.ac.id/index.php/abata


 

ABATA (Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini)  

VOL(4), NO(1), Edisi Maret 2024 

 

http://journal.unugiri.ac.id/index.php/abata 11 
 

dengan cara, memberikan instruksi bersamaan dengan contoh, b)Melakukan yang 

memperlihatkan anak Terampil mengggunakan tangan kanan dan tangan kiri dalam 

membuat kolase dari daun,skor sebelumnya diperoleh dengan skor kategori baik, 

masih ada 2 anak yang belum mampu menggunakan kedua tangan dalam membuat 

kolase dan guru membimbing dan membantu anak dalam menggerakkan jari tangan 

karena belum terbiasa, c)Menempelkan potongan daun, sebelumnya memperoleh skor 

kategori cukup dan disini guru melakukan pendampingan dengan telaten agar anak 

mampu menempelkan daun ke dalam gambar dengan rapi, d)Membentuk kolase 

gambar sesuai dengan bentuk gambar menggunakan potongan daun, skor yang 

diperoleh masuk kategori cukup karena anak masih banyak anak yang belum dapat 

mengikuti bentuk gambar, dan guru melakukan upaya mengingatkan berulang-ulang 

agar potongan daun mengikuti garis pada gambar. Dengan demikian, aktivitas siswa 

telah mencapai persentase yang ditetapkan pada indikator keberhasilan yaittu 80%. 

Pada tahap awal terlihat pada siklus I  keterampilan motorik halus anak masih 

sangat minim dengan melakukan kegiatan baru anak masih butuh waktu untuk 

pembiasaan dalam mengenal dan melakukannya. Sejalan dengan pendapat 

(Sumarayanti, Hafsah, and Kumara 2023) Pada umumnya, keterampilan motorik halus 

memerlukan waktu yang cukup lama untuk berkembang. Sehingga hal tersebut adalah 

suatu tahap bagi anak untuk mencapai tujuan. 

Dengan adanya upaya guru dalam memberikan aktivitas anak di dalam kelas 

ketika mengikuti pembelajaran kolase dengan potongan daun, tidak lepas dari hasil 

ketercapaian motorik halus siswa TK Islam Al-Fattah Sidoarjo kelas Inovatif 2. Dapat 

dilihat pada gambar grafik dibawah ini perbandingan hasil dải siklus I dan siklus II. 

 

Gambar Grafik  4.5 Hasil Perbandingan Ketercapaian Keterampilan Motorik Halus Melalui 

Kegiatan Kolase 
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Dari perolehan data diatas menunjukkan bahwa ada peningkatan dari siklus I 

ke siklus II sebesar 20% . Pencapaian anak-anak yang memiliki keterampilan motorik 

halus berkembang secara optimal ketika mereka mengikuti kegiatan bermain kolase 

sesuai dengan tujuan bermain. Menurut pendapat (Ali, Muhammad and Yuniarni, 

Desni 2013) Tujuan pembelajaran motorik halus adalah untuk menumbuhkan otot 

sebagai modal dasar untuk menulis, mengenal warna atau bentuk, melatih gerakan otot 

jemari atau pergelangan tangan agar lentur, menyalurkan perasaan, menciptakan 

keindahan dalam imajinasi, dan meningkatkan kreativitas anak. Menurut Pendapat 

(Nabila Fahira 2021) Menempelkan atau merekatkan bahan pada pola gambar dan 

menggabungkannya untuk membuat desain tertentu yang mengungkapkan perasaan 

keindahan orang yang membuatnya. Kegiatan ini dilakukan berulang kali untuk 

melatih motorik halus anak, menggunakan koordinasi mata dan gerakan otot kecil 

seperti menjepit, memberi lem, dan menempel sesuatu berukuran kecil. Menurut 

(Puspitasari and Zultiar 2018) Stimulus yang dapat membantu perkembangan 

kemampuan motorik halus anak diberikan pada  berusia 5 hingga 6 tahun, salah 

satunya melalui teknik kolase. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di TK Islam Al-Fattah Sidoarjo 

kelas Inovatif 2, pembelajaran menggunakan kolase dengan potongan daun dapat 

meningkatkan motorik halus anak. Keberhasilan pembelajaran dibuktikan melalui 

upaya guru dalam memberikan instruksi ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, 

dari hasil tahap siklus I yang belum berhasil meningkat ke siklus II guru dinyatakan 

mampu mengimplementasikan kolase dengan perolehan persentase sebesar 94%. 

Dengan adanya interaksi guru dan siswa, aktivitas siswa dengan pembelajaran kolase 

pada siklus I  siswa masih bingung dan ragu-ragu hasilpun tidak maksimal dan 

dilakukan di siklus II dengan perolehan persentase sebesar 87,5%. Hasil ketercapaian 

keterampilan motorik halus menggunakan kolase mengalami peningkatan di siklus II 

memperoleh persentase 93% dari jumlah 15 siswa yang masuk kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) sejumlah 14 siswa dan hanya 1 siswa yang Mulai Berkembang 

(MB). Dari hasil tersebut pembelajaran menggunakan kolase daun telah berhasil sesuai 
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dengan indikator keberhasilan, dan penggunaan kolase mampu meingkatkan 

keterampilan motorik halus anak. 
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